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ABSTRACT

This study aims to describe the learning conditions for Mathematics in class Il D at
SDN 106 Palembang and to identify the need for digital learning media as the basis
for developing a Google Sites-based learning platform. The research used
observation and interviews with the homeroom teacher. The results indicate that the
learning process follows the Merdeka Curriculum; however, its implementation is
still dominated by lecture-based methods and conventional learning media. Digital
facilities such as projectors and internet access are available but have not been
optimally utilized due to unstable electricity. Students show high enthusiasm towards
interactive media, although their understanding of multiplication varies. The teacher
stated that digital media greatly supports students’focus and comprehension. These
findings highlight that the development of interactive learning media using Google
Sites integrated with Canva is highly relevant to support more engaging, varied, and

student-centered Mathematics learning.

Keywords: mathematics learning, learning media, google sites, observation,
merdeka curriculum
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi pembelajaran Matematika di
kelas Il D SDN 106 Palembang serta mengidentifikasi kebutuhan media
pembelajaran digital sebagai dasar pengembangan media berbasis Google Sites.
Metode penelitian menggunakan observasi dan wawancara dengan guru wali kelas.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran telah mengacu pada Kurikulum
Merdeka, namun pelaksanaannya masih didominasi oleh metode ceramah dan
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penggunaan media konvensional. Fasilitas digital seperti proyektor dan jaringan
internet tersedia, tetapi belum dimanfaatkan secara optimal karena kendala listrik.
Siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap penggunaan media interaktif,
sementara kemampuan mereka dalam memahami materi perkalian masih
beragam. Guru menyatakan bahwa media digital sangat membantu meningkatkan
fokus dan pemahaman siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa pengembangan
media pembelajaran interaktif berbasis Google Sites berbantuan Canva sangat
relevan untuk mendukung pembelajaran yang lebih menarik, variatif, dan sesuai
kebutuhan siswa.

Kata Kunci: pembelajaran matematika, media pembelajaran, google sites,
observasi, kurikulum merdeka

A.Pendahuluan

Perkembangan teknologi yang
semakin pesat saat ini dapat
memberikan dorongan di bidang
pendidikan, khususnya dalam hal
pengembangan media pembelajaran.
Media pembelajaran memiliki peran
yang sangat penting dalam
mendukung  keberhasilan  proses
pembelajaran.

Teknologi pembelajaran sendiri
merupakan penerapan dari media
atau alat yang dirancang secara
modern untuk dimanfaatkan dalam
teori maupun praktik pembelajaran,
serta berfungsi sebagai sumber
belajar. Salah satu bentuk teknologi
yang banyak digunakan dalam dunia
pendidikan saat ini adalah teknologi
informasi (Wal Ilham, 2022).

Kemajuan teknologi dalam

dunia pendidikan tidak terlepas dari

peran penting seorang guru terutama
pada era digital, guru dituntut memiliki
kemampuan  dalam merancang

metode pembelajaran berbasis
teknologi yang mampu meningkatkan
kualitas peserta didik. Peran guru
tidak hanya memberikan informasi
saja akan tetapi, juga sebagai
fasilitator, motivator, dan pembimbing
yang mendorong siswa untuk belajar
mandiri dan berpikir kritis (Sadriani,
dkk., 2023). .

Kurikulum yang digunakan saat
ini yakni Kurikulum Merdeka, dimana
Kurikulum yang dirancang dengan
tujuannya yakni mengembangkan
kreativitas, kemandirian serta
kemampuan berpikir kritis, penerapan
kurikulum  merdeka ini  dapat
memberikan dampak yang positif
dalalm perkembangan peserta didik

(Syahbana, dkk., 2024). Khususnya
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pada mata pelajaran matematika
kelas Il perlu menguasai materi
perkalian sebagai salah satu capaian
penting, keterampilan ini dapat
mendukung pemahaman konsep
bilangan dan struktur matematika
yang lebih kompleks. Selain berguna
dalam konteks pembelajaran,
penerapan perkalian juga penting
dalam kehidupan sehari-hari.

Secara umum media
pembelajaran yakni sebagai alat
bantu untuk mempermudah
pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar, sehingga pembelajaran
dapat berlangsung secara efektif dan
tujuan yang telah ditetapkan dapat
tercapai. Tujuan utama penggunaan
media adalah untuk mendukung
pendidik dalam menyampaikan materi
pelajaran secara lebih jelas, menarik,
dan mudah dipahami oleh peserta
didik (Fadilah, dkk., 2023).

Matematika merupakan mata
pelajaran wajib yang harus diberikan
kepada seluruh peserta didik mulai
dari tingkat sekolah dasar hingga
jenjang pendidikan berikutnya.
Tujuannya adalah agar siswa mampu
berpikir  secara logis, analitis,
sistematis, dan kritis. Namun, pada
kenyataannya Matematika sering

dipandang sebagai mata pelajaran

yang sulit oleh sebagian besar siswa.
Hingga saat ini, masih banyak siswa
yang mengalami hambatan serta
merasa takut ketika belajar
Matematika. Kondisi ini umumnya
disebabkan oleh proses pembelajaran
yang cenderung monoton serta
kurang menarik. Fenomena di
lapangan menunjukkan bahwa tidak
sedikit peserta didik yang
menganggap Matematika sebagai
pelajaran yang menakutkan sekaligus
membosankan (Wijayanti & Yanto,
2023).

Penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk menganalisis kebutuhan
terhadap media pembelajaran
pembelajaran interaktif google sites
berbantuan canva pada materi

perkalian kelas Ill sekolah dasar.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan
kualitatif

dengan tujuan untuk menganalisis

pendekatan deskriptif
kebutuhan pengembangan media

pembelajaran interaktif  berbasis
Google Sites pada materi perkalian di
kelas Il Sekolah Dasar. Metode
deskripsi  kualitatif ini  merupakan
suatu metode yang melukiskan,
mendeskripsikan, serta memaparkan

apa adanya pada suatu kejadian objek
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yang di teliti berdasarkan situasi dan
kondisi ketika penelitian tersebut
dilakukan (Sugiyono, 2017).

Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini melalui teknik
wawancara, observasi serta
dokumentasi. Wawancara dilakukan
terhadap guru dan peserta didik untuk
menggali informasi mengenai suatu
kebutuhan, permasalahan dan
ekspektasi terhadap media
pembelajaran interaktif google sites
berbantuan canva. Kegiatan
observasi bertujuan untuk meninjau
secara langsung pelaksaan
pembelajaran dikelas, terutama dalam
hal penggunaan media pembelajaran
yang telah ada. Sementara,
dokumentasi dimanfaatkan untuk
memperoleh data pendukung berupa
foto.

Analisis data yang dilakukan
secara  deskriptif  kualitatif  ini,
terkumpul dianalisis menggunakan
teknik triangulasi yang berupa reduksi
data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Triangulasi adalah cara
dalam penelitian kualitatif yang
memliki kegunaan untuk mengecek
kebenaran dan keakuratan data
dengan melihat informasi  dari
beberapa sumber atau sudut pandang

yang berbeda (Nurfajriani, dkk., 2024).

Melalui metode ini, sebuah penelitian
ini diharapkan mampu menjadi dasar
dalam menentukan kebutuhan yang
nyata baik dari guru maupun peserta
didik terhadap rancangan media
pembelajaran interaktif google sites
berbantuan canva materi perkalian
kelas Ill sekolah dasar yang inovatif
dan yang terpenting adalah sesuai
dengan Kkarakteristik siswa sekolah
dasar.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil

Analisis  kebutuhan  media
pembelajaran interaktif Google Sites
berbantuan Canva dilaksanakan di
SDN 106 Palembang bersama ibu
Della Apriyanti, S. Pd. sebagai wali
kelas dan sebagai pemberi informasi
utama dan peserta didik kelas Ill D
sebagai subjek untuk pengumpulan
data analsis yang dibutuhkan. Data
diperoleh melalui hasil dari
wawancara bersama wali kelas IlI.
disusun

Analsis kebutuhan ini

berdasarkan tiga tahapan analisis
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yakni reduksi data, penyaijian data
dan terakhir kesimpulan.

Tahap analisis awal, peneliti
melakukan reduksi data dengan
menyaring informasi yang relevan dari
hasil observasi dan wawancara.
Proses ini mencakup
pengidentifikasian hal-hal penting
terkait kondisi pembelajaran,
ketersediaan sumber belajar dan
media pembelajaran karakteristik
peserta didik, serta kebutuhan akan
media tambahan.

Berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan pada  proses
pembelajaran Matematika di kelas Il
D SDN 106 Palembang menunjukkan
bahwa guru telah menggunakan
Kurikulum Merdeka sebagai pedoman
utama dalam pembelajaran. Hal ini
terlihat melalui penggunaan buku
cetak dan buku paket sebagai sumber
belajar utama yang mendukung materi
perkalian. Kegiatan pembelajaran
lebih banyak berlangsung secara
ditandai

penggunaan papan tulis sebagai

konvensional, dengan
media interaksi dan penyampaian
materi. Penggunaan teknologi
pembelajaran seperti proyektor, video,
maupun media digital lainnya tidak

tampak dalam proses pembelajaran,

meskipun sekolah sebenarnya

memiliki fasilitas ICT yang memadai.

Gambar 1. Papan tulis sebagai media
dalam proses pembelajaran
Selama pembelajaran
berlangsung, guru telah
menyampaikan materi secara rinci
dan mengaitkannya dengan

kehidupan  sehari-hari  sehingga
membantu siswa dalam memahami
konsep dasar. Namun, strategi
pembelajaran yang digunakan masih
bersifat ceramah dan penugasan,
sehingga keterlibatan aktif siswa
hanya muncul pada sebagian kecil
peserta didik. Akibatnya, siswa
mengalami kejenuhan dan kurang
mampu mempertahankan konsentrasi
selama proses belajar, sehingga
kegiatan
kurang optimal (Susanti, dkk., 2024).

Meskipun demikian, beberapa siswa

pembelajaran  menjadi

tetap menunjukkan antusiasme dan
keinginan untuk bertanya serta

menjawab pertanyaan guru. Interaksi
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kelompok juga terlihat cukup baik,
dengan siswa dapat bekerja sama
saat berdiskusi.

Fasilitas sekolah menyediakan
proyektor dan jaringan internet, tetapi
pemanfaatannya masih terbatas
karena kendala listrik yang tidak stabil.
Kondisi ini berdampak  pada
rendahnya penggunaan media
pembelajaran berbasis ICT dalam
kelas. Guru lebih memilih media
konvensional seperti kartu perkalian
dan buku paket karena dapat
digunakan tanpa hambatan teknis.

Hasil wawancara dengan guru
diketahui bahwa

kemampuan siswa dalam memahami

wali kelas,

materi perkalian cukup beragam.
Sebagian siswa dapat bekerja dengan
cepat, sementara sebagian lainnya
masih memerlukan bimbingan. Guru
juga menjelaskan bahwa siswa
menunjukkan antusiasme yang tinggi
ketika pembelajaran menggunakan
media digital, meskipun media
tersebut jarang digunakan. Guru
menilai bahwa media interaktif sangat
membantu meningkatkan perhatian
dan pemahaman siswa(Melati.,dkk,
2023). Selain itu, guru mendukung
pengembangan media pembelajaran
Google Sites berbantuan Canva

karena diyakini dapat meningkatkan
kemandirian dan fokus belajar siswa.

Tahap analisis kedua, peneliti
menyajikan data dengan
mengelompokkan hasil reduksi data
ke dalam beberapa kategori utama
yang menjadi fokus penelitian.
Kategori tersebut meliputi analisis
kurikulum, karakteristik peserta didik,
materi ajar, serta kebutuhan terhadap
media pembelajaran interaktif google
sites. Berdasarkan data yang
didapatkan oleh peneliti menunjukkan
bahwa kelas IlID SDN 106 Palembang
telah menerapkan Kurikulum Merdeka
, namun penerapan media
pembelajaran belum secara variatif,
Media pembeajaran google sites
belum digunakan pada saat proses
pembelajaran,  sehingga  proses
pembelajaran belum memanfaatkan
teknologi.

Analisis proses pembelajaran
observasi menunjukkan bahwa
pelaksanaan
Matematika di kelas Il D SDN 106
Palembang telah mengacu pada
Merdeka,

penggunaan buku cetak dan buku

pembelajaran

Kurikulum dengan

paket sebagai sumber belajar utama.

Meskipun demikian, proses
pembelajaran masih bersifat
konvensional, ditandai dengan

425



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

dominasi metode ceramah dan
penggunaan papan tulis sebagai
media utama penyampaian materi.
Penggunaan media digital seperti
proyektor, video, maupun perangkat
interaktif belum optimal, meskipun
fasilitas ICT tersedia di sekolah.

Kondisi ini menunjukkan adanya

kesenjangan antara semangat
Kurikulum Merdeka yang
menekankan pembelajaran  aktif,

kreatif, dan berbasis teknologi dengan
praktik pembelajaran yang masih
tradisional.

Analisis proses pembelajaran.
Berdasarkan data hasil wawancara
dengan wali kelas, Ibu Della Apriyanti,
S.Pd., menunjukkan bahwa
kemampuan peserta didik dalam
memahami materi perkalian sangat
bervariasi. Sebagian siswa mampu
menyelesaikan soal dengan cepat,
sementara sebagian lainnya masih
membutuhkan bimbingan intensif.
Selain itu, sebagian besar siswa
cenderung cepat merasa jenuh ketika
pembelajaran berlangsung terlalu
lama dengan metode ceramah dan
papan tulis. Namun, antusiasme siswa
meningkat ketika guru menggunakan
media digital, meskipun
penggunaannya masih terbatas.

Aspek analisis materi berdasarkan
hasil observasi dan wawancara yang
menjadi fokus pembelajaran adalah
perkalian, yang merupakan bagian
fundamental dari kompetensi
matematika dasar di sekolah dasar.
Dalam praktiknya, guru menggunakan
buku paket dan kartu perkalian
sebagai media bantu. Namun, karena
sifat materi yang mulai mengarah
pada konsep  abstrak, siswa
memerlukan bantuan visualisasi agar
dapat memahami hubungan antar
angka dan pola dalam perkalian.

Aspek kebutuhan media
pembelajaran pada mata pelajaran
Matematika dari hasil wawancara dan
observasi, guru menyatakan
dukungan penuh terhadap
pengembangan media pembelajaran
interaktif berbasis Google Sites
berbantuan Canva, karena media ini
dinilai dapat meningkatkan motivasi,
kemandirian, dan pemahaman konsep
siswa. Google Sites memungkinkan
penyajian materi, video, latihan
interaktif, serta tautan multimedia
yang dapat diakses kapan saja,
sedangkan Canva mempermudah
perancangan konten visual yang
edukatif.

mempertimbangkan konteks sekolah

menarik  dan Dengan

yang memiliki fasilitas ICT tetapi

426



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

belum dimanfaatkan secara optimal,
maka pengembangan media
pembelajaran interaktif ini menjadi
kebutuhan mendesak. Media tersebut
tidak hanya relevan  dengan
karakteristik siswa dan tuntutan
kurikulum, tetapi juga menjadi solusi
terhadap keterbatasan pemanfaatan
teknologi dalam kegiatan belajar
mengajar.
Pembahasan

Data analisis kebutuhan media
pembelajaran google sites didapatkan
berdasarkan hasil observasi dan
wawancara menunjukkan adanya
kesenjangan antara ketersediaan
fasilitas pembelajaran dan
pemanfaatannya dalam kegiatan
belajar  mengajar. Meskipun
Merdeka

penggunaan media yang variatif dan

Kurikulum mendorong
berpusat pada siswa, pelaksanaannya
di kelas Il D belum sepenuhnya
mencerminkan prinsip tersebut. Guru
masih mengandalkan metode
ceramah sebagai pendekatan utama
sehingga pembelajaran belum

sepenuhnya interaktif. Hal ini
berdampak pada partisipasi siswa
yang tidak merata, di mana hanya
sebagian siswa yang aktif bertanya
atau menjawab

(Multidisiplin et al., 2025).

pertanyaan

Rendahnya pemanfaatan
teknologi seperti proyektor, video
pembelajaran, atau platform digital
menjadi faktor yang memengaruhi
tingkat keterlibatan siswa. Padahal,
hasil wawancara memperlihatkan
bahwa siswa cenderung lebih
antusias ketika guru menggunakan
media berbasis ICT. Kendala teknis
berupa arus listrik yang tidak stabil
menjadi penyebab utama media
digital tidak digunakan secara optimal.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
selain faktor pedagogis, faktor
infrastruktur juga memiliki pengaruh
besar terhadap keberhasilan
implementasi Kurikulum Merdeka.
Dari aspek strategi
pembelajaran, guru telah mampu
menjelaskan materi perkalian secara
rinci dan relevan dengan kehidupan
sehari-hari. Akan tetapi, kurangnya
variasi metode pembelajaran
menghambat terciptanya pengalaman
belajar yang aktif dan bermakna.
Pendekatan yang lebih interaktif
seperti permainan digital, video
pembelajaran, atau kuis berbasis web
berpotensi meningkatkan keaktifan
siswa (Surbakti & Chantrin, 2025).
Guru sendiri mengakui bahwa media
interaktif dapat meningkatkan fokus

dan motivasi belajar siswa, sehingga
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mendorong sekolah dan guru untuk
melakukan inovasi dalam penyajian
materi.

Sementara itu, kemampuan
siswa yang beragam menunjukkan
perlunya media pembelajaran yang
dapat digunakan secara mandiri oleh
siswa, baik di dalam maupun di luar
kelas. Media digital seperti Google
Sites berbantuan Canva berpotensi
menjadi solusi karena memungkinkan
integrasi berbagai konten, seperti
gambar, video, dan Kkuis interaktif.
Media tersebut tidak hanya
mendukung pembelajaran di kelas,
tetapi juga menyediakan ruang bagi
siswa untuk belajar sesuai ritme dan
kemampuan masing-masing dan
dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa (Mikraj & Husna, 2023).
Penggunaan media digital juga
terbukti efektif dalam menyesuaikan
pembelajaran  dengan  beragam
karakteristik siswa, karena mampu
memberikan pengalaman belajar yang
lebih menarik dan membantu siswa
yang mengalami kesulitan memahami
materi(Rais & Hijriyah, 2024).

Secara keseluruhan,
pembahasan menunjukkan bahwa
kebutuhan akan media pembelajaran
digital sangat relevan dengan kondisi

kelas Il D. Pengembangan media

digital bukan hanya menjawab

kebutuhan variasi pembelajaran,
tetapi juga mendukung implementasi
Kurikulum Merdeka yang
menekankan fleksibilitas, kreativitas,

dan kemandirian belajar siswa.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran Matematika di kelas Il
D SDN 106 Palembang telah
memanfaatkan Kurikulum Merdeka,
namun implementasinya masih
terbatas pada penggunaan buku
paket dan penjelasan  verbal.
Pemanfaatan teknologi dalam proses
pembelajaran belum berjalan optimal
meskipun fasilitas pendukung
sebenarnya tersedia. Kendala teknis
berupa arus listrik yang tidak stabil
menjadi salah  satu penyebab
rendahnya penggunaan media digital.
Siswa menunjukkan ketertarikan yang
kuat terhadap media berbasis ICT dan
cenderung lebih  fokus  ketika
pembelajaran  dilakukan  secara
interaktif. Selain itu, guru menilai
bahwa media digital ~mampu
membantu siswa memahami materi
perkalian secara lebih mendalam.
Oleh karena itu, diperlukan media

pembelajaran interaktif google sites.
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Google Sites berbantuan Canva
menjadi solusi efektif karena mampu
menyajikan teks, gambar, audio, dan
video yang menarik serta sesuai
dengan prinsip Kurikulum Merdeka
yang menekankan pembelajaran aktif
dan berbasis teknologi. Berdasarkan
analisis kebutuhan, pengembangan
media pembelajaran berbasis Google
Sites dinilai penting untuk
meningkatkan pemahaman konsep,
memperkuat minat belajar, dan
mengembangkan literasi digital
peserta didik. Selain itu, media ini
dapat mendukung guru dalam
menyampaikan materi dengan cara
yang lebih variatif, mendalam, dan

bermakna.
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